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BAB IV 

ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP LARANGAN NIKAH ANAK PODO 

MBAREP DI DESA KETEGAN KECAMATAN TANGGULANGIN 

KABUPATEN SIDOARJO 

 

A. Analisis Terhadap Tradisi Larangan Nikah Anak Podo Mbarep 

       Masyarakat desa Ketegan ini masih sangat kental dengan tradisi-tradisi 

masyarakat zaman dahulu yang sampai sekarang masih dijunjung tinggi dan 

dipertahankan sampai saat ini oleh masyarakat desa Ketegan. Di antara tradisi 

yang masih dipertahankan adalah dalam hal pernikahan. 

       Dalam hal pernikahan, ini adalah sesuatu hal yang sangat penting untuk 

diperhatikan oleh masyarakat desa Ketegan. Karena pernikahan adalah sesuatu 

yang sangat penting dan sakral dalam kelangsungan hidup manusia. Pernikahan 

juga mempunyai tujuan, yaitu demi membina rumah tangga yang sakinah, 

mawaddah warrahmah demi kelangsungan hidup manusia selama-lamanya. Oleh 

masyarakat desa Ketegan di antara yang dianggap penting adalah masalah 

larangan nikah. 

       Masyarakat desa Ketegan dalam urusan pernikahan, tidak asal menikahkan 

kedua manusia wanita dan pria saja, tetapi juga harus melihat bibit, bobot, dan 

bebetnya. Yaitu siapa calonnya, dari mana asalnya, dan bagaimana status 

hubungan dengan keluarga kandungnya tersebut.  
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       Kepercayaan masyarakat, apabila dalam urusan pernikahan ada suatu hal 

yang itu dianggap melanggar tradisi atau adat, maka akan diyakini 

menimbulkan dampak negatif dalam pernikahan dan rumah tangga orang yang 

melanggar atauran tersebut. Termasuk di antara tradisi atau kepercayaan 

masyarakat setempat adalah masalah larangan nikah. Masyarakat setempat 

berkeyakinan, bahwa apabila ada dua orang pasangan kekasih, yang mana 

masing calon mempelai adalah sama-sama urutan anak pertama dari orang tua 

kandungnya, maka tidak boleh dinikahkan, dalam pembahasan ini dinamakan 

larangan nikah anak podo mbarep.  

       Apabila terdapat pasangan kekasih seperti yang tersebut di atas tetap 

melangsungkan pernikahan, maka masyarakat percaya akan timbul dampak 

negatif yang dialami oleh pelaku pernikahan itu. Bentuk daripada dampak 

negatif itu adalah berupa kesulitan ekonomi, artinya dalam rumah tangganya 

kelak, meskipun sudah bekerja keras untuk membiayai keluarga, tetapi tidak ada 

hasil yang cukup untuk memenuhi kelangsungan hidup rumah tangga tersebut. 

Dan juga dikhawatirkan akan terjadi ketidak harmonisan dalam rumah 

tangganya.  

       Meskipun masyarakat desa Ketegan adalah mayoritas penduduknya 

beragama islam, tetapi mereka masih percaya terhadap tradisi-tradisi jaman 

dahulu, yang menibulkan kepercayaan yang berlebih-lebihan masih sangat 
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tinggi. Hal ini terlihat dari kepercayaan atau keyakinan masyarakat terhadap 

dampak buruk yang menimpa jika larang nikah tersebut dilanggar. 

       Seperti yang disebutkan  dalam pembahasan sebelumnya, bahwa termasuk 

kekhawatiran masyarakat terhadap larangan nikah itu adalah ketidak 

harmonisan rumah tangga. Dalam kelangsungan hidup berumah tangga, tak 

selamanya kehidupan rumah tangga itu akan berlangsung harmonis. Ada 

kalanya dalam kehidupan rumah tangga itu timbul perselisihan atau 

percekcokan di dalamnya. Karena membina rumah tangga itu sungguh tidaklah 

mudah. Tetapi semua itu tergantung pada masing-masing pihak, bagaimana cara 

menyikapi dan menyelesaikan masalah dalam rumah tangga tersebut. Karena 

namanya manusia itu pasti tak luput dari kesalahan dan dosa.  

       Berbeda dengan yang dialami oleh Siswanto dan Novia, mereka adalah 

pasangan suami istri yang melanggar aturan larangan nikah tersebut. Beliau 

berkeyakinan bahwa rizki, jodoh dan lain sebagainya itu semua adalah kehendak 

Allah. Akan tetapi masyarakat berkeyakinan berbeda. Masyarakat berkeyakinan, 

bahwa apabila larangan nikah itu dilanggar maka akan timbul dampak negatif. 

Namun, terjadi sebaliknya dengan yang dialami oleh mas Siswanto dan istrinya, 

rumah tangga mereka terjalin secara harmonis dan ekonominyapun diberi 

kecukupan oleh Allah SWT. Allah telah berfirman dalam al-Qur’an, bahwa 

pernikahan tidak akan membawa kepada kemiskinan, bahkan membawa kepada 

kecukupan. Berdasarkan al-Qur’an surat al-Nu>r ayat 32, yang berbunyi: 
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                             

           

 
Artinya: ‚Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian di antara kamu, dan 

orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang 

lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. jika mereka 

miskin Allah akan memampukan mereka dengan kurnia-Nya. dan 

Allah Maha Luas (pemberian-Nya) lagi Maha mengetahui‛. (QS. al-

Nu>r: 32).
1
 

 

       Selain itu juga, Allah SWT telah mengatur rizki para makhluk-Nya yang 

berada di bumi, baik berupa tumbuhan, hewan, dan manusia selagi mereka mau 

berusaha, karena usaha adalah tugas dari setiap makhluk-Nya. Jika hamba-Nya 

mau berusaha, niscaya Allah akan membukakan jalan kepada mereka. Allah 

SWT berfirman dalam al-Qur’an Surat Hu>d ayat 6, yang berbunyi: 

                                 

    

 

Artinya: ‚Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi melainkan Allah-lah 

yang memberi rezkinya, dan Dia mengetahui tempat berdiam binatang 

itu dan tempat penyimpanannya. Semuanya tertulis dalam kitab yang 

nyata (Lauh Mahfuzh)‛. (QS. Hu>d: 6).
2
 

 

       Selain alasan kesulitan ekonomi dan ketidak harmonisan dalam keluarga, 

alasan berikutnya adaah dikhawatirkan akan terjadi kematian yang menimpa 

keluarga yang melakukan larangan nikah tersebut. Alasan seperti ini sungguh 

                                                             
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya…,549 

2
 Ibid, 327. 
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tidak dapat dibenarkan, karena pada dasarnya kematian, rizki, dan lain 

sebagainya itu semua adalah kehendak dan takdir Allah. Allah SWTlah yang 

berhak menentukan batas umur makhluk-Nya. Masalah kematian tidak ada yang 

tahu kecuali Allah SWT semata. Telah disebutkan dalam al-Qur’an Surat al-

An’a>m ayat 59, yang berbunyi: 

                                   

                        

 

Artinya: ‚Dan pada sisi Allah-lah kunci-kunci semua yang ghaib, tidak ada yang 

mengetahuinya kecuali Dia sendiri, dan Dia mengetahui apa yang di 

daratan dan di lautan, dan tiada sehelai daun pun yang gugur melainkan 

Dia mengetahuinya (pula), dan tidak jatuh sebutir biji-pun dalam 

kegelapan bumi, dan tidak sesuatu yang basah atau yang kering, 

melainkan tertulis dalam kitab yang nyata (Lauh Mahfudz)‛. (QS. al-

An’a>m: 59).
3
 

 

       Di sisi lain, masyarakat juga menganggap bahwa, jika ada seseorang yang 

melanggar larangan nikah yang sudah dipercayai tersebut, maka masyarakat 

akan memandang sebelah mata terhadap mereka yang melanggar. Mereka 

dianggap telah menerjang aturan yang disepekati bersama sejak dahulu dan 

turun-temurun, dari satu masa ke masa. Mereka akan mengait-ngaitkan apabila 

terdapat sesuatu buruk menimpa pelaku dengan larangan nikah yang 

dilanggarnya. 

                                                             
3
 Ibid, 196. 
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       Dari berbagai alasan yang dijadikan dasar dan landasan masyarakat 

setempat sebagai larangan pernikahan, semua itu adalah mempunyai tujuan 

yang baik. Karena kita tahu sendiri bahwa yang namanya pernikahan itu adalah 

demi terwuudnya bahtera rumah tangga damai. Oleh sebab itu, larangan nikah 

anak podo mbarep ini adalah suatu wujud bentuk kehati-hatian dan 

kekhawatiran masyarakat dalam upaya menghindari sesuatu hal buruk yang 

menimpa di kemudian hari jika aturan larangan ini dilanggar. 

 

B. Analisis Hukum Islam Terhadap Larangan Nikah Anak Podo Mbarep di Desa 

Ketegan Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo  

 

1. Analisis Hukum Islam 

       Pernikahan adalah merupakan suatu hal yang mempunyai peran sangat 

penting bagi kehidupan makhluk hidup, hewan, tumbuhan dan lebih khusus lagi 

manusia. Bagi manusia, pernikahan adalah suatu ikatan lahir maupun batin yang 

akan mempertemukan atau menyatukan kedua insan laki-laki dan perempuan 

yang asalnya dua menjadi dalam satu ikatan suci, yakni pernikahan. Karena 

dengan adanya ikatan pernikahan, maka segala perbuatan yang asalnya 

diharamkan bisa menjadi halal. Mengingat juga bahwa termasuk daripada tujuan 

pernikahan adalah agar menghasilkan keturunan yang baik-baik, demi 

mempertahankan eksistensi keberadaan manusia di muka bumi ini. Dan 

termasuk daripada sunnah Rasulullah SAW adalah pernikahan. Dengan 
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melakukan pernikahan, maka kita telah mengikuti daripada sunnah Rasullah 

SAW. 

       Pernikahan adalah merupakan suatu ikatan suci yang apabila manusia 

melaksanakannya, maka akan dinilai sebagai ibadah. Dengan demikian, 

pernikahan merupakan suatu hal yang tidak bisa dianggap remeh dan sangat 

penting untuk diperhatikan. Oleh karena pernikahan itu bukan suatu hal remeh, 

maka terdapat aturan-aturan di dalamnya yang harus dipenuhi dan dilaksanakan. 

Aturan-aturan tersebut salah satunya adalah rukun dan syarat nikah. Rukun dan 

syarat nikah ini adalah merupakan sebagai barometer sah dan tidaknya 

pernikahan tersebut. Salah satu daripada rukun dan syarat itu adalah tidak 

adanya halangan untuk melangsungkan pernikahan bagi calon mempelai laki-

laki dan perempuan. Dalam al-Qur’an Surat al-Baqarah ayat 235, yang berbunyi: 

…                                

                   

 
Artinya: ‚Dan janganlah kamu ber'azam (bertetap hati) untuk beraqad nikah, 

sebelum habis 'iddahnya. dan ketahuilah bahwasanya Allah 

mengetahui apa yang ada dalam hatimu; Maka takutlah kepada-Nya, 

dan ketahuilah bahwa Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyantun‛. 

(QS. al-Baqarah: 235).
4
 

 

       Dalam al-Qur’an Surat al-Baqarah ayat 230, yang berbunyi: 

 

                                                             
4
 Ibid, 57. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

81 
 

                                       

                                 

 
Artinya: ‚Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah Talak yang kedua), 

Maka perempuan itu tidak lagi halal baginya hingga Dia kawin 

dengan suami yang lain. kemudian jika suami yang lain itu 

menceraikannya, Maka tidak ada dosa bagi keduanya (bekas suami 

pertama dan isteri) untuk kawin kembali jika keduanya berpendapat 

akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Itulah hukum-hukum 

Allah, diterangkan-Nya kepada kaum yang (mau) mengetahui‛. (QS. 

al-Baqarah: 230).
5
 

 

       Wanita yang telah ditalak tiga kali tidak halal kawin lagi dengan bekas 

suaminya, kecuali telah kawin dengan laki-laki lain telah dicerai dan telah habis 

masa ‘iddahnya. Yang demikian ini adalah termasuk daripada adanya halangan 

untuk menikah, yaitu bagi wanita dan bekas suaminya yang telah mentalak tiga 

kali tersebut. 

       Dalam al-Qur’an Surat an-Nu>r ayat 3, yang berbunyi: 

                                

       

 
Artinya: ‚Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan perempuan yang 

berzina, atau perempuan yang musyrik; dan perempuan yang berzina 

tidak dikawini melainkan oleh laki-laki yang berzina atau laki-laki 

musyrik, dan yang demikian itu diharamkan atas oran-orang yang 

mukmin‛. (QS. an-Nu>r: 3) 
 

       Dalam al-Qur’an Surat al-Baqarah ayat 221, yang berbunyi: 

                                                             
5
 Ibid, 56. 
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                               

                             

                                    

 
Artinya: ‚Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, sebelum 

mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik 

dari wanita musyrik, walaupun Dia menarik hatimu. dan janganlah 

kamu menikahkan orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita 

mukmin) sebelum mereka beriman. Sesungguhnya budak yang mukmin 

lebih baik dari orang musyrik, walaupun Dia menarik hatimu. mereka 

mengajak ke neraka, sedang Allah mengajak ke surga dan ampunan 

dengan izin-Nya. dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-

perintah-Nya) kepada manusia supaya mereka mengambil pelajaran‛. 

(QS. al-Baqarah: 221).
6
 

 

       Dalam al-Qur’an Surat an-Nisa>’ ayat 3, yang berbunyi: 

 

                                   

                              

 
Artinya: ‚Dan jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil terhadap (hak-hak) 

perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), Maka 

kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi dua, tiga atau 

empat. kemudian jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil, Maka 

(kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. yang 

demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya. (QS. an-

Nisa>’: 3). 

 

       Dalam al-Qur’an Surat an-Nisa>’ ayat 22-23, yang berbunyi: 

 

                                                             
6
 Ibid, 53. 
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                               

                          

                             

                               

                                   

                          

 
Artinya: ‚(22) Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini 

oleh ayahmu, terkecuali pada masa yang telah lampau. Sesungguhnya 

perbuatan itu Amat keji dan dibenci Allah dan seburuk-buruk jalan 

(yang ditempuh). (23) Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu, 

anak-anakmu yang perempuan saudara-saudaramu yang perempuan, 

saudara-saudara bapakmu yang perempuan, saudara-saudara ibumu 

yang perempuan, anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang 

laki-laki, anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang 

perempuan, ibu-ibumu yang menyusui kamu; saudara perempuan 

sepersusuan, ibu-ibu isterimu (mertua), anak-anak isterimu yang dalam 

pemeliharaanmu dari isteri yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu 

belum campur dengan isterimu itu (dan sudah kamu ceraikan), Maka 

tidak berdosa kamu mengawininya, (dan diharamkan bagimu) isteri-

isteri anak kandungmu (menantu), dan menghimpunkan (dalam 

perkawinan) dua perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi 

pada masa lampau; Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang‛. (QS. an-Nisa>’: 22-23).
7
 

 

       Di dalam agama islam sudah dijelaskan secara detail, siapa saja yang tidak 

boleh dinikahi. Yang demikian juga disebut halangan perkawinan. Secara garis 

besar, larangan perkawinan menurut hukum islam dan berdasarkan dalil tersebut 

                                                             
7
 Ibid, 120. 
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di atas terbagi menjadi dua, yaitu keharaman yang bersifat abadi (al-tahri>m al-

mu’abbad) dan keharaman yang bersifat sementara (al-tahri>m al-mu’aqqot). 

       Sebab-sebab keharaman yang bersifat abadi (al-tahri>m al-mu’abbad) ini 

terbagi dalam tiga bagian, yaitu:
8
 

1. Larangan perkawinan karena pertalian nasab 

2. Larangan perkawinan karena hubungan musa}harah 

3. Larangan nikah karena hubungan sepersusuan. 

Sedangkan yang termasuk dalam al-tahri>m al-mu’aqqat adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengumpulkan dua orang perempuan yang masih bersaudara 

2. Wanita yang sedang menjalani ‘iddah  

3. Wanita yang ada dalam ikatan perkawinan dengan laki-laki lain, haram 

dinikahi oleh seorang laki-laki. 

4. Wanita yang ditalak tiga  (ba’in), sehingga ia dinikahi oleh laki-laki lain 

yang kemudian berpisah karena perceraian maupun kematian dan telah 

menyelesaikan masa ‘iddahnya 

5. Menikah dengan lebih dari empat 

6. Perkawinan dengan orang yang sedang ihram 

7. Menikah dengan pezina sebelum ia bertobat 

8. Perempuan yang haram dinikahi karena kekufuran. 

                                                             
8
 Ibid. 
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Dari beberapa penjelasan di atas telah diterangkan secara jelas dan telah 

disebutkan dalam nas}s} bahwa yang haram dinikahi adalah yang telah disebutkan 

di atas. Oleh sebab itu, dalam pembahasan ini, larangan pernikahan anak podo 

mbarep tidak ada dan tidak pernah disebutkan dalam al-Qur’an maupun hadis. 

Jadi, hukum islam tidak terdapat aturan yang melarang pernikahan karena 

hubungan anak podo mbarep karena berdasarkan al-Qur’an dan hadis. 

Tradisi larangan nikah seperti ini, merupakan hanyalah suatu aturan atau 

buah hasil pemikiran manusia zaman dahulu yang dulunya belum begitu dalam 

pemahamannya tentang islam, terlebih khusus dalam hal pernikahan. Kemudian  

telah dilakukan sejak zaman dahulu dan turun-temurun sehingga ini sudah 

menjadi suatu kesepakatan bersama yang dilakukan secara kontinyu sampai saat 

ini. Tetapi tanpa didasari adanya dalil-dalil atau alasan yang bisa diterima oleh 

hukum syara’. Dengan demikian, larangan pernikahan semacam ini boleh 

dilanggar. Bisa dikatakan bahwa tradisi semacam ini adalah sesat dan tidak 

patut untuk dianut dan dilaksanakan.  

2. Analisis ‘Urf 

       Berdasarkan data yang diperoleh setelah melakukan penelitian, maka 

untuk menetapkan suatu hukum perlu dibangun dengan tiga kategori, yang 

pertama dari segi obyeknya, yang terdiri dari ‘Urf qauli dan ‘Urf fi’li>. Kedua 

dari segi ruang lingkup penggunaannya, yang terdiri dari ‘Urf ‘a>m dan khas}. 
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Ketiga dari segi keabsahannya dalam syara’, yang terdiri dari ‘Urf sohih dan 

fasid. 

a. Dari segi obyeknya ‘urf terbagi menjadi dua macam, yaitu: 

1) ‘Urf qauli, yaitu kebiasaan yang berlaku dalam penggunaan kata-

kata atau ucapan. 

2) ‘Urf Fi’li, yaitu kebiasaan yang berlaku dalam perbuatan yang telah 

menjadi kesepakatan dan merupakan kebiasaan di masyarakat yang 

berimplikasi hukum. 

b. Dari segi ruang lingkup penggunaannya, terbagi kepada: 

1) ‘Urf ‘a>m (‘urf umum), yaitu kebiasaan yang telah umum berlaku di 

mana-mana, hamper di seluruh penjuru dunia, tanpa memandang 

negara, bangsa, dan agama. 

2) ‘Urf khos (‘urf khusus), yaitu kebiasaan yang dilakukan sekelompok 

orang di tempat tertentu atau pada waktu tertentu; tidak berlaku di 

semua tempat dan di sembarang waktu. 

c. Dari segi penilaian baik dan buruk: 

1) ‘Urf shahih, yaitu adat yang berulang-ulang dilakukan, diterima oleh 

banyak orang, tidak bertentangan dengan agama, sopan santun, dan 

budaya yang luhur. 
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2) ‘Urf fasid, yaitu adat yang berlaku di suatu tempat meskipun merata 

pelaksanaannya, namun bertentangan dengan agama, undang-undang 

negara dan sopan santun. 

       Selanjutnya berdasarkan macam-macam ‘urf diatas dapat diketahui 

kategori dari tradisi larangan nikah Anak Podo Mbarep, yaitu: 

a. Kategori pertama, dilihat dari segi obyeknya tradisi larangan nikah Anak 

Podo Mbarep  merupakan ‘urf fi’li>, hal ini disebabkan karena pernikahan 

Anak Podo Mbarep merupakan suatu tradisi yang berupa perbuatan, yang 

secara umum perbuatan tersebut diyakini dan dilakukan oleh masyarakat 

desa Ketegan. Juga merupakan kebiasaan yang sudah menjadi kesepakatan 

bersama. 

b. Kategori kedua, dilihat dari segi ruang lingkup penggunaannya tradisi 

larangan nikah Anak Podo Mbarep termasuk dalam ‘urf khas}, yakni 

kebiasaan yang berlaku pada suatu daerah dan masyarakat tertentu. Sebab 

tradisi larangan nikah tersebut hanya dilaksanakan oleh masyarakat desa 

Ketegan dan sekitarnya saja. Tidak berlaku bagi mayoritas (kebanyakan) 

penduduk suatu negeri pada suatu masa. 

c.  Kategori ketiga, dilihat dari segi keabsahannya dalam syara’ tradisi 

larangan nikah Anak Podo Mbarep termasuk ke dalam ‘urf fasid, karena 

tradisi tersebut tidak didasarkan pada pendekatan rasionalitas atau agama. 

Hanya didasarkan pada pandangan yang bersifat mitologi. Larangan 
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terhadap pernikahan Gotong Embong hanya akan mempersulit seseorang 

dalam melaksanakan sunnah Rasul Saw. 

Berdasarkan beberapa ketentuan-ketentuan dan kategori ‘urf di atas, yang 

bahwa mayoritas responden mengatakan karena takut akan akibat yang 

ditimbulkan jika melanggar larangan tersebut, padahal itu hanyalah mitos 

belaka. Maka larangan seperti itu tidaklah logis dan tidak bisa diterima oleh 

akal sehat. Sehingga bisa dikatakan bahwa larangan nikah Anak Podo Mbarep 

adalah termasuk dalam ‘urf fasid (kebiasaan yang dianggap rusak) dan tidak 

dapat dijadikan panutan.   

 

 
 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 


